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Berpuasa itu Bisa Membuat Kaya Jika 

Memahami ini 
 

erpuasa itu bukan sekedar 

menahan lapar dan haus saja, 

tapi bisa membuat kaya. Hari ini 

memasuki puasa kedelapan. Artinya 

sudah mau melewati 10 hari pertama di 

bulan Ramahan tahun 1446 H ini. Saya 

menulis artikel ini menjelang maghrib. 

Masih dikampus, sambil menunggu 

buka puasa. 

 
Artikel kali ini saya ingin membahas 

tentang berpuasa. Tapi bukan seperti 

yang sudah banyak di artikel lainnya. 

Saya ingin membahas berpuasa 

hubungannya dengan menjadi kaya. 

Kalau kita memahami, di semua agama 

pasti ada ajaran untuk berpuasa. 

Bahkan dalam dunia spiritual juga ada 

lelaku   atau   ritual   puasa.   Ini 

menunjukkan puasa adalah suatu 

kegiatan yang penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia. 

 
Esensi Penting dari Berpuasa 

 

Berpuasa secara harfiah adalah 

menahan dari lapar dan haus, serta 

menahan berhubungan suami istri di 

waktu siang hari. Padahal ada makna 
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penting lainnya dari berpuasa. Yaitu 

bagaimana mengendalikan pikiran. 

Karena letaknya nafsu makan dan 

minum ada dalam pikiran. Berpuasa 

harusnya menjadi waktu bagi kita untuk 

melatih mengontrol pikiran. Mengontrol 

pikiran adalah kunci dari kesuksesan 

hidup. Orang yang ingin hidup sukses, 

maka harus mampu mengontrol 

pikirannya. Maka setelah melewati 1 

bulan puasa seharusnya pikiran 

menjadi mudah terkontrol, mudah 

dikendalikan. 

 
Sehingga berpuasa tidak hanya 

mendapat lapar dan haus saja. Tetapi 

mendapat kemampuan dalam 

mengontrol pikiran. Inilah kenapa 

dalam semua agama ada perintah 

berpuasa. Bahkan dalam dunia klenik 

juga disuruh untuk puasa. Ada istilah 

puasa mutih. Puasa weton dan 

berbagai jenis puasa lainnya. 

 
Berpuasa Bisa untuk Kaya 

 

Biasanya yang sering dibahas, 

berpuasa untuk sehat. Karena saat 

berpuasa organ pencernaan istirahat 

dari kerja kerasnya. Tapi selain sehat, 

berpuasa juga bisa untuk kaya. Saya 

teringat dulu waktu masih dijaman 

jahiliyah. Ketika melakukan ritual untuk 

supaya lunas hutang, disuruh puas a 

dulu 30 hari, dan malamnya ada yang 

harus dibaca. 

Waktu itu saya tidak memahami esensi 

dari tujuan puasa. Sehingga ya puasa 

hanya sekedar tidak makan dan tidak 

minum. Saya juga membahas hal ini di 

Video Youtube Cahaya Kehidupan. 

Bisa disimak di video ini. 

 
Setelah saya menyadari bahwa baik 

dan jelek hidup manusia hasil dari 

pikirannya. Baru saya paham bahwa 

berpuasa adalah bentuk latihan bagi 

kita dalam mengendalikan diri. Dalam 

istilah AMC adalah melakukan 

modifikasi pikiran supaya sesuai 

dengan keinginan. 

 
Berpuasa melatih Pikiran yang Liar 

 

Sering disamakan dengan kuda yang 

liar. Kenapa menjadi liar? karena tidak 

pernah dikendalikan. Tidak pernah 

dikontrol. Selama ini tidak pernah ada 

yang menyadarkan bahwa manusia itu 

harus mengendalikan pikiran. 

Seharusnya dari kecil sudah diajarkan 

bagaimana cara mengendalikan pikiran 

yang benar. Supaya tidak liar dan 

mampu dimanfaatkan untuk kebaikan 

hidup manusia. Pikiran kita adalah alat 

yang Tuhan berikan kepada kita 

sebagai manusia. 
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Karena sebagai alat, maka harus 

digunakan. Berpuasa adalah bagian 

dari latihan untuk menggunakan alat 

itu. Ketika seseorang gagal dalam 

berpuasa akibat “bisikan” dalam 

pikirannya. Maka artinya orang itu 

sudah dikuasai oleh pikirannya. Sudah 

dikuasai oleh “alat” tadi. Dan ini adalah 

sesuatu yang salah. 

 
Berpuasa bukan hanya bisa membuat 

sehat, tapi juga membuat kaya. Ketika 

seseorang mampu mengontrol 

pikirannya maka berarti mampu 

mengarahkan pikiran itu untuk menarik 

rezeki dari arah yang tidak disangka- 

sangka. Inilah esensi penting dari 

berpuasa yang orang tidak pahami. 

Seandainya paham maka pasti mau 

untuk berpuasa sebulan penuh. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Selamat berpuasa, dan anda bisa 

membaca majalah sugesti ini untuk 

menemani hari-hari anda dalam 

menjalankan ibadah puasa supaya 

lebih bermakna 

 

Salam Redaksi 
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MAKNA PUASA RAMADAN DIHUBUNGKAN DENGAN 

KEKUATAN PIKIRAN 
 

 
Dalam hitungan hari semua umat Islam di dunia memasuki bulan Ramadan. Dalam bulan 

itu ada ibadah wajib yaitu Puasa Ramadan. Kali ini saya ingin membahas makna puasa 

ramadan dihubungkan dengan kekuatan pikiran. Kalau artikel lain ketika membahas 

puasa ramadan pasti dihubungkan dengan keimanan dan ketakwaan. 

 

 

 

entu sebagian besar orang tidak 

memahami hubungan puasa ramadan 

dengan kekuatan pikiran. Puasa kok 

hubungannya dengan kekuatan pikiran? Pasti 

itu pertanyaan sebagian besar orang ketika 

membaca judul tulisan ini. Berpuasa seringkali 

hanya dimaknai sempit sebagai menahan lapar 

dan haus saja. Padahal ada hal lain yang juga 

menjadi “fokus” dalam puasa Ramadan. Apa 

itu? yaitu mengendalikan “hawa nafsu”. 

 
Nafsu itu dalam KBBI (kamus besar bahasa 

Indonesia) diartikan sebagai “keinginan”. 

Mengendalikan hawa nafsu artinya adalah 

mengendalikan keinginan. 

Keinginan itu adalah bagian dari Pikiran. 

Sehingga ketika mengendalikan hawa nafsu 

sama saja dengan mengendalikan Pikiran. 

 
Maka makna penting dari Puasa bukan 

menahan lapar dan haus tapi 

mengendalikan Pikiran 

Hampir disemua ajaran agama pasti ada 

yang namanya PUASA. Bahkan di dunia 

spiritual tradisional juga ada ajaran tentang 

PUASA. “kalau mau sakti harus syaratnya 

PUASA”, tentu kata-kata ini tidak asing di 

telinga orang-orang yang berburu ilmu 

kesaktian.
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Ketika tidak lulus puasa selama sekian hari 

maka dianggap tidak memenuhi syarat untuk 

menerima ilmu kesaktian. Padahal kesaktian 

yang sesungguhnya itu ya saat kita mampu 

melakukan puasa dengan memahami makna 

puasa sebagai pengendalian pikiran. 
 
 

 

 

Dengan berpuasa maka itu menjadi bentuk 

training atau latihan terhadap pikiran kita. 

Melatih agar pikiran itu tidak liar, tidak selalu 

berpikir kemana-mana. Sehingga tolak ukur 

keberhasilan proses puasa adalah ketika kita 

mampu menguasai pikiran dengan seutuhnya. 

Wajar ketika ada hadist Rasulullah yang 

mengatakan : “Betapa banyak orang yang 

berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari 

puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan 

dahaga.” (HR. Ath Thobroniy dalam Al Kabir 

dan sanadnya tidak mengapa. Syaikh Al Albani 

dalam Shohih At Targib wa At Tarhib 

no.1084) 

 
Melakukan ibadah puasa ramadan itu adalah 

cara melatih kekuatan pikiran. Kalau saya sih 

menyebut bulan Ramadan itu sebagai waktu 

yang tepat melakukan training untuk 

menundukkan pikiran. Di artikel sebelumnya 

saya pernah menulis bahwa pikiran itu seperti 

kuda liar dan kita yang harus menguasai kuda 

tersebut. Nah waktunya sekarang anda 

menguasai kuda tersebut melalui ibadah puasa 

Ramadan. Maka luruskan niat kita bahwa 

puasa kali ini, puasa tahun ini tidak sama 

dengan puasa sebelumnya. Jangan hanya 

sekedar makan sahur, puasa siang harinya, 

berbuka diwaktu magrib lalu ibadah di malam 

harinya. Kalau hanya seperti itu maka artinya 

puasa anda sama saja dengan tahun 

kemarin. Hanya sekedar ritual dan tidak 

berpengaruh apapun dalam kehidupan anda 

nanti. Maka itu artinya merugi. 

 
Niatkan puasa kali ini sebagai bentuk melatih 

kekuatan pikiran kita, betul-betul mengenali 

pikiran dengan benar. Sehingga bisa 

mengendalikannya. Sehingga saya selalu 

mengatakan kepada orang-orang yang 

belajar AMC baik reguler apalagi platinum 

saat melakukan puasa ramadan adalah 

orang yang beruntung. Karena langsung bisa 

mempraktikkan AMC dalam penerapannya di 

ibadah puasa ramadan. Sehingga selepas 

puasa Ramadan benar-benar menjadi 

MANUSIA yang kembali fitrah atau kembali 

kepada settingan awal dari ALLAH. Yaitu 

manusia yang mampu menguasai kekuatan 

pikirannya untuk kebaikan dalam menjalani 

hidup di dunia. 

 

 
Selamat memasuki bulan Ramadan ditahun 

ini dan Selamat menikmati bulan Training 

penuh kebaikan. 
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Inilah Ukuran Penting Puasa Ramadan 
kita berhasil dan diterima oleh ALLAH 

 

 

ebagai muslim tentu saya juga 

melakukan ibadah Puasa di bulan suci 

ini yaitu bulan ramadan, melakukan 

ibadah puasa di bulan ini memang sesuai 

ajaran agama islam. Tapi, kalau kita 

melakukan sesuatu maka pasti harus tahu 

apakah yang kita lakukan itu berhasil atau tidak, 

sama juga dengan ibadah puasa ramadan ini, 

kita harus tahu apa ukuran penting dari puasa 

ramadan disebut berhasil dan diterima ALLAH. 

Kalau anda membaca di banyak artikel, 

mendengarkan ceramah, menonton video 

tentang ibadah puasa Ramadan, maka hampir 

semuanya  mengatakan  bahwa  tujuan 

dari ibadah puasa adalah untuk menjadi orang 

yang bertakwa. Ini sesuai dengan ayat di 

Alquran yaitu Surat Al-Baqarah : 183 yang 

artinya sebagai berikut : 

 

 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa 
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Tujuan dari berpuasa adalah menjadi pribadi 

yang bertakwa, sehingga kalau kita setelah 

melewati bulan Ramadan itu tidak menjadi 

pribadi yang bertakwa maka itu artinya puasa 

kita sia-sia saja, hanya mendapat lapar dan 

haus serta hanya ikut-ikutan saja. Ikut-ikutan 

buka puasa, ikut-ikutan sahur dan ikut-ikutan 

merayakan haru raya Idul Fitri. Tentu yang 

menjadi pertanyaan adalah apa ukuran pribadi 

yang bertakwa itu? Kali ini saya ingin 

membahas makna pribadi bertakwa dari sisi 

yang lain yaitu kesuksesan. Saya selalu 

mengartikan pribadi yang bertakwa adalah 

pribadi yang sukses. Sehingga ukuran penting 

bahwa ibadah puasa kita dikatakan berhasil 

dan diterima ALLAH adalah diri kita semakin 

sukses. Sukses di semua bidang, sukses di 

karier, sukses di bisnis, sukses di keuangan, 

sukses di keluarga dan sukses di pergaulan, 

tentu kesuksesan utama adalah sukses dalam 

mengenali, mengontrol dan memaksimalkan 

pikiran. 

 

 
Pemahaman yang umum ada di masyarakat 

tentang takwa adalah “menjauhi larangan dan 

menjalankan perintahnya”, definisi ini memang 

benar tapi ya hanya definisi umum saja. Kalau 

saya buat definisi yang lebih jelas dari takwa 

adalah : Mampu mengendalikan pikiran 

untuk mencapai tujuan hidup dan tidak 

mudah  terpengaruh  dengan  orang lain. 

 

 
Saya membuat definisi itu karena memang 

hakikat dari puasa adalah mengendalikan 

pikiran, jadi kalau setelah puasa anda tetap 

saja  tidak  bisa  mengendalikan  pikiran dan 

mudah sekali terpengaruh omongan orang lain 

maka itu artinya puasa anda sia-sia saja. Dan 

sepertinya banyak. sekali manusia yang 

puasanya sia-sia saja, hanya mendapat lapar 

dan haus. 

 

 
Ketika sudah mampu mencapai tujuan puasa 

yaitu menjadi pribadi bertakwa, maka yang ada 

adalah kesuksesan dan lancarnya rezeki. Hal 

ini ada di ayat Alquran : “Barangsiapa bertakwa 

kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki 

dari arah yang tiada disangka-sangkanya.” 

(QS. Ath Thalaq:2-3). Berarti ukuran penting 

dari puasa Ramadan kita berhasil dan diterima 

ALLAH adalah rezeki bertambah dari sebelum 

puasa, alias SALDO Rekening bertambah. 

Kalau saldo rekeningmu setelah  menjalankan  

ibadah  puasa malah berkurang maka itu 

puasamu sia-sia. 
 
 
 

Jadi boleh saya katakan : Ukuran penting dari 

diterimanya ibadah puasa di bulan Ramadan 

adalah bertambahnya SALDO Rekening kita. 

Betulkan? Coba Renungkan ! 
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3 Modal ini Wajib dimiliki Supaya Tujuan 

Ibadah Ramadhan Tercapai 

Ibadah di bulan Ramadhan memiliki tujuan untuk membentuk manusia menjadi 

pribadi yang bertakwa. Sesuai yang ada di ayat Alquran surat Al-Baqarah 183 

: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

ungkin sebagian orang tidak 

berpikir kepada tujuan ini, 

hanya menjalankan ibadah 

puasa dan lainnya sekedar ritual 

penggugur kewajiban saja. Padahal 

semua ibadah pasti ada tujuan. Maka 

tujuan inilah yang harus kita tuju dan 

kita pikirkan bagaimana untuk 

meraihnya. Dalam bulan Ramadhan 

banyak ibadah yang berbeda 

dibandingkan bulan lainnya. Puasa 

disiang hari, makan sahur dini hari, 

membayar zakat, shalat tarawih dan 

juga ibadah lainnya. 

Bagaimana Mencapai Tujuan Ibadah 

Ramadhan? 

Hari ini, masuk ke hari ke-2 saya 

menjalankan ibadah puasa. Meskipun 

hari ini hari minggu saya tetap 

memberikan kelas AMC online sambil 

menjalankan ibadah puasa. Sehabis 

shalat tarawih bersama keluarga tadi, 

saya main ke rumah orang tua yang 

juga tidak jauh dari rumah saya ini. 

Sampai rumah, saya dibisikin “syahrini” 

untuk membuat judul artikel di blog 

tentang 3 modal yang wajib dimiliki 

supaya tujuan ibadah Ramadhan 

tercapai. Mencapai tujuan apapun, 

harus tahu dulu tujuannya apa. Kalau 

tujuannya saja tidak tahu, tidak paham 

bagaimana bisa mencapai tujuan. 

Misalnya ketika anda dari surabaya 
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mau ke jakarta, tapi anda tidak tahu 

Jakarta itu dimana. Tentu tidak akan 

sampai ke tujuan. Sama seperti tujuan 

ibadah Ramadhan, yaitu menjadi 

manusia “bertakwa”, tapi apa arti dari 

bertakwa. Kalau anda tidak memahami 

itu dengan jelas, maka tidak akan 

sampai ke tujuan. 

Apa Saja 3 Modal untuk 

Mencapai Tujuan Ibadah 

Ramadhan? 
 

3 Modal ini wajib dimiliki jika anda ingin 

mencapai tujuan ibadah Ramadhan. 

Apa saja? 

Pertama, Modal IMAN 

Tentu IMAN terhadap ALLAH menjadi 

modal yang pertama, karena yang 

diwajibkan untuk berpuasa adalah 

orang yang beriman. Ketika memiliki 

iman kepada ALLAH maka pasti MAU 

untuk menjalankan perintah 

menjalankan ibadah di bulan 

Ramadhan. Kata “IMAN” secara 

bahasa memiliki arti yaitu 

“membenarkan”. Ketika tidak mau 

membenarkan ayat Alquran maka 

mustahil mau menjalankan. 

Membenarkan disini memiliki makna 

yang sangat dalam. Seseorang baru 

mengatakan  sesuatu  itu  benar  jika 

 
 

 
sudah mengalaminya sendiri. Karena 

itu keimanan seseorang itu yang tahu 

adalah dirinya sendiri. 

Kedua, Modal ILMU 

Saat seseorang sudah membenarkan 

sesuatu, termasuk membenarkan ayat 

Al Quran, maka dia pasti memiliki ilmu 

yang benar juga. Maksud dari modal 

ilmu adalah memahami apa maksud 

dan esensi dari masing-masing ibadah 

yang dilakukan di bulan Ramadhan ini. 

Menjalankan ibadah tanpa ilmu yang 

benar jadinya lumpuh. Sebab ibadah 

yang dilakukan terasa hampa. Karena 

tidak tahu, apa alasan dia beribadah 

dan apa manfaat nyatanya dalam hidup 

ini. Saya sering bertemu banyak orang 

yang menangis dikelas Platinum AMC 

karena merasa ibadahnya selama ini 

hampa dan salah dalam mengenal 

ALLAH. 

Ketiga, Modal UANG 

Menjalankan ibadah Ramadhan butuh 

modal uang. Dengan memiliki uang 

yang cukup maka saya jamin ibadah 

anda lebih tenang dan nyaman. Anda 

bisa dengan mudahnya berbagi 

makanan takjil kepada orang lain, anda 

juga bisa menikmati makan sahur dan 

buka puasa dengan nyaman. Zakat dan 

sedekah juga bisa lebih banyak untuk 

kebaikan umat. Dengan modal uang 

maka ibadah Ramadhan terasa lebih 

bernilai. Sadarilah ini faktanya banyak 

orang hanya sibuk menahan lapar dan 

haus saja, tanpa berpikir untuk 

bagaimana mencapai tujuan utama dari 

ibadah Ramadhan ini. Saya 

doakananda dan saya terhindar dari 

golongan yang seperti itu. 
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Rahasia Anak Mau Puasa Tanpa Disuruh, Saya Terapkan 
Ini dan Berhasil ! 

 

 
Pernahkah Anda sedang memikirkan seseorang entah itu teman lama, mantan kekasih, atau 

anggota keluarga lalu tiba-tiba ponsel Anda berdering, dan ternyata itu dia? Apakah ini sekadar 

kebetulan atau ada sesuatu yang lebih besar yang sedang terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ahasia anak mau puasa saya 

jelaskan di catatan kali ini. Ramadan 

kali ini, seperti dua tahun terakhir, 

saya dan keluarga punya tradisi yang 

mungkin berbeda dari kebanyakan orang. 

Kami selalu membeli baju lebaran di awal 

puasa. Rasanya ada kebahagiaan tersendiri 

ketika di awal Ramadan sudah menyiapkan 

sesuatu yang spesial untuk hari 

kemenangan nanti. Sore ini, setelah selesai 

berbelanja di Tunjungan Plaza Surabaya, 

kami sekeluarga memilih berbuka di salah 

satu restoran langganan kami. Jam masih 

menunjukkan pukul 17.30, dan waktu 

berbuka tinggal dua puluh menit lagi. 

 

 
Anak kedua saya, dengan wajah penuh 

antusiasme, terus bertanya, “Daddy, kurang 

berapa menit lagi buka puasanya?” Saya 

tersenyum. Lucunya, ketika saya suruh dia 

minum, dia malah menolak. “Nggak mau 

Daddy, nunggu magrib aja,” katanya dengan 

nada bangga. 
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Saya tidak pernah menyuruh anak-anak 

saya untuk berpuasa. Tidak ada perintah, 

tidak ada hukuman jika mereka tidak kuat. 

Tapi mereka dengan sendirinya bangun 

sahur dan menjalani puasa dengan penuh 

semangat. Banyak orang tua bertanya 

kepada saya, “Apa rahasia anak mau 

puasa?”, “Bagaimana caranya anak-anak 

bisa semangat puasa tanpa disuruh?” 

Jawabannya adalah: saya menerapkan 

metode AMC (Alpha Mind Control). Yup, 

saya yang membuat metode AMC dan saya 

juga yang harus menjadi contoh 

menerapkan metode ini dalam kehidupan. 

 

 

Menanamkan Kesadaran Puasa 

Tanpa Paksaan 

Sebagai orang tua, saya percaya bahwa 

anak-anak meniru, bukan hanya 

mendengar. Mereka menyerap program dan 

kebiasaan yang kita lakukan. Sejak kecil, 

saya tidak pernah berkata, “Kamu harus 

puasa!” atau “Kalau nggak puasa, nanti 

dosa!” Sebaliknya, saya menunjukkan 

bagaimana puasa itu sesuatu yang 

menyenangkan dan penuh makna. 

 

 
Setiap kali sahur dan berbuka, saya 

menunjukkan kebahagiaan. Saya sering 

mengajak mereka berbicara tentang 

manfaat puasa, bukan dengan nada 

menggurui, tapi dengan cerita yang menarik. 

Saya juga membangun program positif 

dalam pikiran mereka, misalnya, berbuka 

bersama keluarga di tempat favorit, 

merasakan kebahagiaan setelah seharian 

menahan diri, dan memberikan apresiasi 

atas pencapaian kecil mereka. 

 
 

 
Kekuatan Pikiran dan Lingkungan 

yang Mendukung adalah Rahasia 

Anak Mau Puasa 

Metode AMC mengajarkan bahwa pikiran 

manusia sangat berpengaruh terhadap 

perilaku seseorang. Dengan memberikan 

sugesti yang tepat, anak- anak akan dengan 

sendirinya merasa bahwa puasa adalah 

bagian dari hidup mereka, sesuatu yang 

mereka lakukan dengan bangga dan bukan 

karena terpaksa. Sesuai dengan hadis dari 

Rasulullah Muhammad SAW : Dan 

diriwayatkan dari Abu Hurairah juga, bahwa 

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

tidak ada seorang manusia yang terlahir 

kecuali dia terlahir atas fitrah (kesucian 

seperti tabula rasa, kertas yang belum ditulis 

apapun, masih putih). Maka kedua orang 

tuanyalah yang membuatnya menjadi 

Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi. 
 
 

 

Saya sering memberikan sugesti saat 

mereka mulai lapar di siang hari, seperti 

“Kakak dan Adik hebat, puasanya lancar, 

puasanya kuat, Daddy bangga” Kata-kata ini 

tanpa mereka sadari tertanam dalam pikiran 

mereka dan membentuk mindset yang kuat 

bahwa mereka memang anak yang kuat dan 

hebat dalam menjalankan puasa. 

 

 
Majalah Sugesti | Edisi Maret 2025 



 

24 

 
Saya juga melakukan proses alpha telepati 

untuk mempengaruhi pikiran mereka tanpa 

perlu langsung berbicara. Selain itu saya 

juga menggunakan Sahabat Virtual untuk 

menjaga mereka mau puasa dan kuat 

puasanya. Terbukti di tahun kemarin kedua 

putri saya full puasanya satu bulan. 

 

 
Selain itu, lingkungan juga berperan besar. 

Anak-anak akan lebih mudah menjalani 

puasa jika melihat orang tua dan saudara- 

saudaranya melakukannya dengan penuh 

semangat. Di rumah kami, puasa bukan 

beban, tapi sesuatu yang dinikmati bersama. 

 

 

Hasilnya? Mereka Puasa dengan 

Kesadaran Sendiri 

Dan lihatlah hasilnya. Anak saya yang masih 

kecil pun menolak untuk berbuka sebelum 

Magrib meski diberi kesempatan. Bukan 

karena takut dihukum, tapi karena dia sendiri 

yang merasa ingin menuntaskan puasanya. 

Ini adalah bukti nyata bahwa anak-anak bisa 

diarahkan tanpa perlu perintah keras atau 

paksaan. 

 

 
Banyak orang tua mengeluh karena anak- 

anak mereka sulit diajak puasa. Padahal, 

kuncinya bukan pada perintah, melainkan 

pada bagaimana kita membentuk pola pikir 

dan perasaan mereka terhadap puasa. Jika 

mereka melihat bahwa puasa itu 

menyenangkan, penuh apresiasi, dan 

dilakukan dengan pikiran yang bahagia, 

mereka akan melakukannya dengan 

sukarela. 

 
 
 

 

Jadi, bagi para orang tua yang ingin anak- 

anaknya semangat berpuasa tanpa harus 

disuruh, coba ubah pendekatan Anda. 

Tanamkan sugesti positif dengan rumus 

AMC, orang tua wajib belajar AMC supaya 

bisa mengarahkan anak-anaknya. Ciptakan 

lingkungan yang mendukung, dan biarkan 

mereka melihat sendiri betapa indahnya 

puasa. Jika saya bisa, Anda pun pasti bisa! 

 

 
Selamat menjalani Ramadan dengan penuh 

kebahagiaan dan keberkahan. Jika tulisan 

ini menginspirasi Anda, jangan ragu untuk 

membagikannya. Saya senang semakin 

banyak keluarga yang merasakan keajaiban 

mengajarkan puasa tanpa paksaan. 
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Rahasia Kuat Melakukan Puasa Ramadan itu 
ada di Kekuatan Sugesti 

 

 

udah memasuki hari ke 2 puasa 

Ramadan di tahun ini. Bagaimana 

kabar  puasanya  semua  pembaca 

majalah sugesti? Masih kuatkan, biasanya 

di awal-awal bulan ramadan tubuh 

melakukan penyesuaian terhadap pola 

makan yang berubah. Rahasia kuat 

melakukan Puasa Ramadan h301 itu ada di 

kekuatan sugesti. Pasti ada yang bertanya, 

apa hubungan antara kekuatan sugesti. 

Biasanya yang dijelaskan di banyak tempat 

dan media adalah tentang keimanan yang 

mempengaruhi kekuatan seseorang dalam 

menjalankan Puasa Ramadan. 

Puasa sering diartikan sebagai sebuah 

ritual ibadah untuk menahan lapar dan haus 

juga nafsu. Tapi seringkali kita bisa melihat 

banyak warung makan tetap penuh orang 

yang makan di waktu siang hari. Lalu 

kenapa mereka tidak puasa? 

 

 

Tujuan Puasa 

Banyak orang memang dengan aktivitas 

bekerja yang dilakukan pada siang hari 

sering menimbulkan rasa lapar yang tidak 

kuat untuk ditahan. 
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Padahal sebenarnya banyak orang itu kalah 

dengan sugesti untuk makan di pikirannya. 

Dalam pikiran mereka sudah tertanam 

sugesti bahwa jika jam 12- jam 1 siang itu 

waktunya makan. Sehingga pikiran 

memunculkan rasa lapar. Lalu terkirim juga 

ke perut, yang membuat perut seolah sakit 

dan keroncongan. Padahal rasa lapar itulah 

yang harus dikendalikan selama melakukan 

puasa. Tujuan puasa memang untuk 

mengendalikan keinginan-keinginan dalam 

pikiran. Keinginan utama manusia adalah 

makan dan minum. 
 
 

 

Kalau kita mampu mengendalikan 

keinginan makan dan minum itu maka pasti 

bisa mengendalikan keinginan lainnya. 

Dalam ibadah puasa Ramadan, kita bukan 

dilarang  untuk  makan  dan  minum, tapi 

disuruh untuk mengendalikan keinginan 

makan dengan menggeser waktu makan 

menjadi mulai magrib sampai dini hari. Jadi 

tetap bisa makan. 

 

 
Lalu kenapa banyak orang kalah dalam 

menjalankan ibadah puasa? jawabannya 

karena kekuatan sugesti untuk terus 

melakukan puasa kalah dengan sugesti 

untuk makan, minum dan merokok. 

 
 
 

 
Sugesti dalam Ibadah Puasa 

Di dalam pikiran manusia itu berisi sugesti- 

sugesti yang sudah masuk sejak kecil. 

Khususnya sugesti untuk makan dan 

minum. Sudah sejak kecil kita diberikan 

sugesti untuk makan sebanyak 3x sehari, 

yaitu pagi, siang dan malam. Dilengkapi 

dengan jamnya, kalau pagi biasanya jam 7- 

8, kalau siang jam 12-1, sedangkan kalau 

malam jam 7-8 malam. Nah sugesti ini terus 

terulang-ulang sehingga menjadi pola yang 

biasa dalam tubuh. Akibatnya ketika pola itu 

dirusak maka tubuh merespon dengan 

penolakan. Sugesti untuk makan di pikiran 

juga meronta-ronta agar tetap makan 

sesuai jam-jam tersebut. 

 

 

Hakikat Puasa 

Puasa Ramadan melatih kita untuk 

menguasai pikiran. Melatih untuk 

memberikan sugesti baru ke pikiran bahwa 

makan dan minum menjadi malam hari saja. 

Nah seberapa kuat sugesti baru ini merusak 

pola dari sugesti lama yang sudah ada 

itulah yang menjadi Rahasia kuat 

melakukan Puasa 

 

 
Ramadan. Kalau sugesti yang baru ini kalah 

maka puasanya dibatalkan lalu dilanjutkan 

dengan makan dan minum. Tetapi kalau 

sugesti yang baru ini lebih kuat maka puasa 

ramadan tetap berjalan sampai waktu 

berbuka puasa.    

 

 
Majalah Sugesti | Edisi Maret 2025 



 

28 
 
 

 

 
Inilah hakikat dari Puasa Ramadan. 

Sebagai sarana melakukan perubahan diri 

dari pola pikiran yang lama menjadi pola 

pikiran  yang  baru.  Sugesti-sugesti lama 

ditundukkan dan diganti dengan sugesti-

sugesti baru. Puasa Ramadan mendidik 

kita untuk menjadi penguasa terhadap 

pikiran kita sendiri. Seharusnya setelah 

puasa Ramadan nanti kiat menjadi 

manusia-manusia yang mampu melakukan

 perubahan sugesti dalam 

pikiran agar sesuai dengan keinginan kita 

dalam menciptakan kesuksesan dalam 

hidup. 

 

 
Tugas kita supaya kuat dalam menjalankan 

ibadah puasa Ramadan sebulan penuh 

adalah dengan mengalahkan sugesti lama 

di pikiran yang ingin makan sesuai jam lama 

diganti dengan sugesti baru yaitu menunda 

makan sampai waktu berbuka dan tubuh 

tetap sehat 
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ZAINAL NAHRA CERITAKAN KISAH MIMPI 

THALHAH BIN UBAIDILLAH DAN KEUTAMAAN 
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ebagaimana ketika Rasulullah ditanya 

sahabat: “Siapakah  manusia  yang 

paling baik?” Rasulullah menjawab: 

“Siapa saja yang panjang umurnya dan baik 

amalannya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi). 

Tentang penggunaan waktu dan keutamaan 

Ramadan, Zainal berbagi kisah mimpi dari 

sahabat Rasulullah, Thalhah bin Ubaidillah. 

Diceritakan tentang dua orang lelaki bertakwa 

dari suku Qudha'ah yang ringan tangan 

membantu dengan harta maupun tenaga 

untuk dakwah Islam. Hingga suatu saat 

keduanya  dengan gembira memenuhi 

panggilan jihad dan berharap mati syahid 

yang dijamin masuk surga. 
 

 
Dalam perang tersebut, seorang meninggal 

syahid sedang seorang lainnya pulang 

membawa kemenangan gemilang. Setahun 

kemudian, ia meninggal karena sakit. Suatu 

malam Thalhah bermimpi tentang keduanya. 

Saat itu, Thalhah berada di depan pintu surga 

bersama kedua sahabat tersebut. Tiba-tiba 

dari dalam surga terdengar suara yang 

memanggil sahabat yang meninggal karena 

sakit  dan  mempersilakan  masuk  surga. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah itu baru terdengar suara lagi 

memanggil sahabat yang mati syahid, dan 

masuklah ia ke dalam surga. 

 

 
Lalu kembali terdengar suara dan berkata 

kepada Thalhah, “Kembalilah karena belum 

waktumu masuk surga." Thalhah pun 

terbangun dari mimpinya. Keesokan hari 

Thalhah menceritakan mimpi tersebut kepada 

sahabat-sahabat lainnya namun mereka tidak 

percaya. Bagaimana mungkin sahabat yang 

meninggal karena sakit dipanggil lebih dahulu 

masuk surga daripada yang mati syahid. 

 

 
Kisah ini pun terdengar Rasulullah Saw, lalu 

dipanggil Thalhah untuk menceritakan. 

Mendengar cerita mimpi Thalhah tersebut, 

Rasullullah membenarkannya dan para 

sahabat pun heran. “Mengapa temannya 

yang meninggal terakhir masuk surga lebih 

dahulu dari pada temannya yang meninggal 

karena mati syahid?’’ Rasulullah saw 

bertanya balik: “Bukankah temannya itu 

masih hidup setahun setelah kematiannya?” 

Mereka menjawab: “Betul." 

 

 
Rasulullah bertanya: “Dan bukankah ia masih 

mendapati Ramadhan, lalu ia berpuasa, 

melakukan salat ini dan itu selama satu tahun 

itu?” Mereka menjawab: “Betul." Maka 

Rasulullah berkata: 
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“Maka jarak antara mereka lebih jauh 

daripada jarak antara langit dan bumi” (HR. 

Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban). Dari 

kisah tersebut menunjukkan betapa 

keutamaan bulan Ramadhan dan ibadah di 

dalamnya dapat mengalahkan keutamaan 

seorang yang mati syahid. 

 

 
Oleh karena itu Irwandi mengajak kepada 

jamaah untuk bersemangat dalam 

menjalankan ibadah selama bulan Ramadhan 

dengan memahami keutamaan-keutamaan 

ibadah yang dilakukan, sehingga bisa 

menjiwai dan merasakan nikmatnya 

menjalankan suatu amal kebajikan. Apalagi 

pada bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu- 

pintu neraka ditutup dan setan dibelenggu. 
 
 
 

 

 
Maksud dibukanya semua pintu surga adalah 

agar hambanya senantiasa melakukan 

berbagai macam ketaatan dan amal shalih 

selama bulan Ramadhan. Misalnya membuat 

target setiap hari tiga juz membaca Al-Qur'an, 

shalat tarawih, shalat tahajud, shalat witir, 

berdzikir, berdoa, dan melakukan ibadah 

yang lainnya yang menjadi kunci sekaligus 

pintu untuk masuk surga Allah SWT. 

 
 
 

 
Sedangkan ditutupnya pintu neraka dan setan 

dibelenggu bukan berarti kita bebas 

melakukan kemaksiatan, tapi setiap muslim 

harus menjauhkan diri dari bisikan setan dan 

meninggalkan segala macam perbuatan yang 

dilarang Allah swt. Dengan begitu setan tidak 

mudah mengganggu kaum muslimin yang 

sedang berpuasa dan yang menyibukkan diri 

dengan amal ibadah, yang senantiasa 

membersihkan jiwanya dan mengendalikan 

hawa nafsunya. 
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Alasan Kuat Menjalani Puasa 

Secara Psikologi 
 
 

 

ernahkah Anda berpikir, mengapa 

diri ini kuat menjalani ibadah puasa 

selama bulan Ramadan? Adakah 

alasan kuat berpuasa secara psikologi? 

Kalau melihat dari segi ajaran agama, hal 

yang membuat  Anda  kuat menjalani 

ibadah puasa karena semata-mata ingin 

menjalani perintah Yang Maha Kuasa. 

Dari segi kesehatan, ternyata berpuasa 

menyehatkan tubuh. Fakta  menarik 

lainnya, rupanya ada penjelasan ilmiah 

lain dari segi keilmuan psikologi yang 

menjelaskan alasan Anda kuat berpuasa. 

Mari simak penjelasannya berikut ini. 
 

 
Alasan Kuat Berpuasa Secara 

Psikologi 

Merujuk dari situs Binus 

University Faculty of Humanities, ternyata 

seseorang bisa kuat menjalani puasa satu 

hari penuh karena memiliki semangat di 

bawah alam sadar untuk menjalaninya. 

Di balik setiap tantangan, ada peluang 

untuk membangkitkan kembali api 

semangat yang mungkin mulai redup. Mari 

kita eksplorasi tujuh sikap positif yang 

dapat membantu kita menjaga motivasi 

hidup tetap menyala dan bersemangat 

menghadapi hari-hari ke depan. 

Semangat yang dimaksud ialah upaya 

memiliki alasan kuat untuk menjalani 

puasa. Alasan tersebut dikelompokkan 

menjadi niat, self-efficacy, self-control, 

dan reward. Berikut ini penjelasan masing-

masing alasan tersebut. 
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1. Niat Puasa 

Ketika seseorang berniat untuk berpuasa, 

ia secara sadar menyatakan bahwa hari 

itu akan menjalani puasa. Pernyataan niat 

ini bukan sekadar formalitas, melainkan 

bentuk komunikasi internal kepada tubuh 

bahwa dalam sehari ke depan tidak akan 

ada  asupan  makanan  dan minuman. 

Tubuh merespons dengan menyiapkan 

mekanisme bertahan agar tetap berfungsi 

meskipun tanpa asupan energi. Niat 

tersebut berperan sebagai motivasi 

internal yang membantu tubuh tetap 

bersemangat menjalani aktivitas sehari-

hari. Selain sebagai bentuk kesiapan 

batin, niat puasa juga memberi sinyal 

kepada tubuh bahwa menahan makan 

dan minum hanya berlangsung hingga 

waktu yang telah ditentukan, yaitu saat 

berbuka puasa pada waktu magrib. 

 

 
Kesadaran ini membuat tubuh lebih 

mudah beradaptasi dan mengelola energi 

secara efisien. Dengan demikian, niat 

bukan hanya aspek spiritual, tetapi juga 

memiliki dampak biologis yang membantu 

tubuh bertahan selama menjalani puasa. 
 
 

 

 

Selain sebagai bentuk kesiapan batin, niat 

puasa juga memberi sinyal kepada tubuh 

bahwa  menahan  makan  dan  minum 

 

 
hanya berlangsung hingga waktu yang 

telah ditentukan, yaitu saat berbuka puasa 

pada waktu magrib. mudah beradaptasi 

dan mengelola energi secara efisien. 

Dengan demikian, niat bukan hanya aspek 

spiritual, tetapi juga memiliki dampak 

biologis yang membantu tubuh bertahan 

selama menjalani puasa. 

 

 
2. Self Efficacy 

Aspek kedua yang berperan dalam puasa 

adalah self-efficacy, yaitu keyakinan 

individu terhadap kemampuan diri dalam 

menjalani aktivitas tertentu. Dalam 

konteks puasa, self-efficacy berarti 

keyakinan bahwa seseorang mampu 

menahan lapar, haus, dan godaan lainnya 

selama berpuasa. Kajian psikologis 

menunjukkan  bahwa self- 

efficacy memiliki pengaruh positif 

terhadap aktivitas yang dijalani individu. 

Misalnya, penelitian oleh Suprayogi et al. 

(2017) menemukan bahwa guru dengan 

self-efficacy tinggi  mampu 

melaksanakan kegiatan pengajaran 

dengan lebih baik. 

 

 
Saat berniat untuk berpuasa, seseorang 

secara tidak langsung membangun self- 

efficacy dalam dirinya. Keyakinan ini 

memperkuat tekad bahwa ia mampu 

menahan rasa lapar dan haus hingga 

waktu berbuka. Dengan self-efficacy yang 

tinggi, individu akan lebih mampu 

mengendalikan diri dan menolak godaan 

makanan atau minuman yang muncul 

selama berpuasa. Keyakinan ini menjadi 

kekuatan psikologis yang membantu 

seseorang menjalani ibadah puasa 

dengan baik dan penuh kesadaran. 
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3. Self Control 
 

Aspek ketiga yang mendukung 

pelaksanaan  puasa  adalah self- control 

atau pengendalian diri. Self- control 

diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk mengubah dan menyesuaikan 

perilaku agar selaras dengan aturan dan 

tuntutan lingkungan. 

Penelitian oleh Tangney et al. (2004) 

menunjukkan bahwa individu dengan self- 

control yang tinggi cenderung lebih baik 

dalam menyesuaikan diri terhadap aturan, 

memiliki hubungan sosial yang harmonis, 

keterampilan interpersonal yang lebih 

baik, dan respons emosional yang optimal. 

 

 
Dalam konteks puasa, self- 

control berperan penting dalam 

membantu individu menahan makan dan 

minum selama waktu yang ditentukan. 

Kemampuan ini memungkinkan 

seseorang beradaptasi dengan aturan 

puasa  tanpa  merasa 

terbebani. Dengan self-control yang kuat, 

individu lebih mampu menahan godaan, 

sehingga rasa lapar dan haus tidak terlalu 

terasa dibandingkan ketika tidak 

berpuasa. Pengendalian diri ini menjadi 

 

 
kunci dalam menjaga komitmen dan 

kualitas ibadah puasa sepanjang hari. 

 

 
4. Reward 

Aspek selanjutnya adalah reward atau 

hadiah yang dijanjikan kepada orang yang 

berpuasa berupa pahala dan 

keistimewaan dari Tuhan. Reward ini 

berperan sebagai motivasi eksternal yang 

mendorong individu untuk menjalani 

puasa dengan penuh kesabaran. 

Keyakinan akan balasan yang dijanjikan 

membuat seseorang lebih mampu 

menahan rasa lapar dan dahaga, serta 

memperkuat tekad dalam menjalankan 

ibadah hingga waktu berbuka. Yuk, 

semangat beribadah! 
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Kisah Pemuda Dermawan Beri Makan 

Seekor Anjing 
 

Seperti biasa, Abdullah bin Ja'far keluar rumah untuk mengurus perkebunan 
miliknya. Namun hari itu ada yang berbeda, Abdullah ingin singgah di kebun kurma 

milik orang lain untuk sekadar melepas lelah. Tidak lama kemudian, Abdullah 
melihat dari kejauhan ada seorang pemuda berkulit hitam sedang bekerja di kebun 

tersebut. 
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  Sedikit penasaran, Abdullah bin 
Ja'far yang dikenal dermawan itu terus 
memperhatikan gerak-gerik pemuda ini. 
Di tengah kesibukannya bekerja, tiba-
tiba datang seekor anjing kurus 
menghampiri pemuda ini. Bukannya 
mengusir, pemuda yang belakangan 
diketahui sebagai budak ini malah 
melempar sepotong roti pada anjing. 
Ketika makanan itu habis dimakan, 
anjing itu balik lagi menghampiri 
pemuda, lagi-lagi dia melempar 
makanan pada anjing. Kejadian serupa 
berlangsung sampai 3 kali karena 
memang pemuda Ini hanya punya 3 
potong roti. Melihat kejadian tersebut, 
rasa penasaran dalam diri Abdullah pun 
semakin bertambah, ia pun 
menghampirinya. "Hai pemuda, berapa 
banyak bekal yang biasa kamu bawa 
setiap hari?” tanya Abdullah bin Ja'far. 

 

“Aku tidak tahu,” jawab pemuda itu 
singkat. “Tadi aku lihat semua bekalmu 
habis diberikan ke anjing,” ujar Abdullah. 
“Aku tidak mungkin menolak permintaan 
anjing lapar itu. Dia pasti datang dari 
jauh sebab di daerah sini tidak ada 
anjing,” jawab pemuda itu. “Terus 
bagaimana dengan makan siangmu?” 
ucap Abdullah penasaran. “Tidak apa-
apa, hari ini aku rela lapar karena Allah,” 
jawab pemuda. Mendengar 
jawabannya, Abdullah merasa takjub 
dengan sikap dermawan sang pemuda. 
Abdullah juga mengakui bahwa pemuda 
itu lebih dermawan darinya.  

 

"Ternyata pemuda ini lebih dermawan 
dariku," gunam Abdullah dalam hati. 
Abdullah pun segera bergegas, tanpa 
berpikir panjang ia langsung membeli 
sebuah kebun, kebun itu kemudian 
diberikan kepada si pemuda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak berhenti sampai di situ, Abdullah 
juga memerdekakan pemuda tersebut 
yang sebelumnya menjadi seorang budak. 
Kisah ini memuat setidaknya 3 hikmah 
yang bisa dipetik pelajarannya. Pertama, 
kisah ini memberikan gambaran bahwa 
pahala sedekah akan dibalas dengan 
aneka kebaikan.  

Banyak dalil Al-Qur'an dan hadits yang 
menjelaskan tentang hal itu, di antaranya 
pada Surat Ali ‘Imran ayat 92: 

ت ْ نَ   لْ  اُ  اْنَ َِْب احَ ت ت ى  ََ فن َُقب ا ان مل ن ُ  مب ََ ِو ا انىب م   َ ت  ََ فن َُقب ٍ ءَيَ  نَ مب  ان  َّ ابنل  
  ََ مبيَلَ  ِبهِ    ٌ   

Artinya: "Kamu sekali-kali tidak akan 
memperoleh kebajikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menginfakkan sebagian 
harta yang kamu cintai. Apa pun yang 
kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui tentangnya." Kedua, 
seseorang yang menebar kebaikan dan 
kasih sayang kepada makhluk Allah, 
niscaya Allah pun akan menebar kasih 
sayang kepadanya.  

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah:  

َن    من تىب لْ لَ  تْ حن من ى  َْ نن  ي  ىَم  لْ َت . تْ من ى  َْ نَ  ت أب  َّبء م  َْ مَحنلَ  تَ   ى  َْ  ي 
نَ  اي َّبء م  لَم    تْ

Artinya: "Orang-orang yang penyayang 
akan disayangi oleh (Allah) yang Maha 
Penyayang. Sayangilah makhluk yang ada 
di muka bumi, niscaya makhluk yang ada 
di langit akan menyayangimu." Ketiga, 
semua perbuatan manusia, entah itu 
perbuatan baik atau jelek, pasti akan 
mendapatkan balasan dari Allah. Balasan 
itu bisa terjadi secara langsung seperti 
pada kisah ini, atau bisa juga terjadi 
beberapa waktu kemudian entah saat di 
dunia maupun kelak akhirat. Kisah ini 
dikutip kitab Nailul Hatsits (Abu Hafs Umar 
bin Hasan An-Naisaburi As-Samarqandi 
dalam kitab Nailul Hatsits fi Hikayatil Hadits 
[Beirut: Darul Kutub al-Alamiyah, 2001] 
halaman 64). Wallahu a‘lam.

Majalah Sugesti | Edisi Maret 2025 
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Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas firman, saya bu teni dari majalengka. Saya senang sekali dengan majalah 

sugesti, saya download semua dari edisi awal itu mas. Senang membacanya disela-sela kesibukan 

saya sebagai guru. Oh ya mas, saya mau curhat ini. Saya memiliki seorang kakak yang kondisi 

hidupnya membuat saya sedih, dia selalu pinjam uang ke saya. Saya juga bingung, masak mau saya 

kasih piinjaman terus yang tidak mungkin kembali sih, sedangkan saya juga punya anak yang harus 

saya urus, suami saya sudah pergi meniggalkan saya. Alhamdulillah saya guru mas, jadi ada 

penghasilan lah. Bagaimana sikap saya mas terhadap kondisi ini, terima kasih jawabannya. 

Ibu Teni-Majalengka, 08133xxxxx 

Jawaban: 

Waalaikumsalam bu teni, terima kasih sudah menjadi pembaca majalan sugesti yang setia karena 

mendownlad dari awal. Dibagikan juga ke teman-teman ibu lainnya, supaya semakin banyak yang 

mendapat inspirasi positif dari majalah sugesti itu. Membahas mengenai kondisi ibu saat ini, saya 

melihatnya sih dengan persepsi yang positif ya. Artinya kondisi kakak anda itu bisa menjadi jalan 

terbukanya rejeki anda dari manapun juga, kalua memang kakak anda itu sedang dalam kondisi yang 

seperti itu, sering meminjam maka ya beri saja uangnya, lalu berpikirlah bahwa dengan memberikan 

uang kepada kakak maka pasti Tuhan membukakan jalan rejeki untuk mendatangkan uang lebih 

banyak kepada anda. Asik kan? Kondisi ibu yang diitinggal suami itu pasti sebenarnya karena 

keinginan ibu sendiri dalam pikiran ibu, jadi tidak perlu disesali ya. Kalau ibu mau maka bisa 

menggunakan alpha telepati untukmenarik suami baru yang benar-benar sesuai dengan kriteria ibu. 

Semuatergantung pikiran ibusaja, maka lebih baik sekarang berpikirlah yang baik-baik saja, 

berpikirlah yangpositif saja. 
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Pertanyaan : 

Mas firman, saya membaca tulisan mas firman tentang jodoh. Saya ingin bertanyaapakah bisA saya 

dengan situasi saya pekerjaan yang biasa saja mendapatkan jodoh istri yang cantik, baik dan kalau 

bisa kaya mas. Apakah hal seperti itu masuk akal mas? Saya pernah bertanya ke uztad, ada 4 orang 

uztad, bahkan ada uztad yang terkenal. Semua menjawab, sudah lah tidak perlu muluk muluk, jodoh 

itu sudah ada yang ngatur, tidak perlu mengatur jodohmu serahkan aja ke ALLAH. Bagaimana 

dengan jawaban uztad2 yang seperti itu mas, mohon pencerahannya? Galang-pekanbaru, 

edambaru@xxxxx.com 

Jawaban: 

Wah bahas tentang jodoh ya, memang menarik ya membahas tentang hal jodoh ini. Kondisi kamu 

saat ini itu tidak berpengaruh terhadap jodoh kamu, sebenarnya jodoh kamu itu boleh kamu request 

kok. Mengenai jawaban-jawaban uztad itu, menurut saya wajar saja sesuai dengan pengetahuan 

mereka, mereka belum paham benar tentang agama kalau menjawab seperti itu, hanya paham 

kulitnya saja. Kalau kamu mau belajar AMC, pasti kamu bias membuat impian jodoh dan menarik 

perempuan seperti yang kamu mau itu. Banyak kok orang yang belajar AMC untuk memahami cara 

menemukan jodoh yang benar, dan terbukti mereka mendapatkan sesuai yang mereka mau. Buang 

dulu mindermu,hanya karena pekerjaan yang biasa-biasa saja, buang dulu rasa tidak mungkin dan 

tidak masuk akalmu, buang dulu omongan-omongan uztad itu. Hidupmu itu ada dirimu, bukan dari 

mereka. Kamu berhak menentukan sendiri jodohmu, kamu berhak menentukan kebahagiaanmu. Dan 

percayalah ALLAH pasti selalu memberikan sesuai keinginanmu, asalkan kamu paham dengan benar 

bagaimana menarik jodoh yang sesuai keinginan ya. Ketemu saya saja di kelas AMC ya, biar lebih 

jelas dan lebih lengkap cara-caranya. 

Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas, mas saya sandi dari bandung, saya baru keluar kerja karena belum digaji 2 

bulan. Sedangkan sekarang saya sedang mencari pekerjaan baru lagi mas. Bagaimana supaya saya 

tetap kuat mas. Terimakasih 

Sandi-bandung, sandyichsan@xxxxx.com 

Jawaban : 

Waalaikumsalam sandi, menjawab pertanyaan kamu ini, saya ingin mengajak kamu bersyukur dulu 

ya, bersyukur karena kamu lepas dari situasi kantor yang tidak enak dan tidak nyaman. Karena tidak 

digaji 2 bulan, maka kamu sah saja memutuskan keluar. Bersyukur saja dulu, kamu harus sadari 

bahwa kamu keluar ini memang hasil pikiran kamu, mungkin kamu ingin pekerjaan yang lebih baik 

sehingga terciptalah kondisi seperti itu dan akhirnya membuat kamu bekerja. Percayalah, pekerjaan 

itu pasti segera datang dan menghampiri kamu kalua memang pikiran kamu sudah siap kembali untuk 

bekerja. Kamu pastikan dulu pikiran kamu memang siap untuk bekerja kembali. Dan sekarang kamu 

berpikir yang positif ya, kamu pikirkan saja bahwa dengan keluarnya kamu dari pekerjaan yang lama 

itu pasti membuat kamu mendapatkan pekerjaan baru yang lebih baik dari sekarang. Karena setiap 

kejadian itu adalah hasil dari requestmu sendiri, dan sebenarnya kaya atau miskin itu bukan 

tergantung dari jenis pekerjaan tapi dari pikiranmu sendiri. Kalau kamu mau mudah dalam menarik 

pekerjaan maka kamu bisa belajar AMC ya supaya kamu memiliki ilmu untuk menggunakan 

kekuatan pikiranmu agar bisa mendapat pekerjaan yang sesuai keinginanmu 

mailto:edambaru@xxxxx.com
mailto:sandyichsan@xxxxx.com
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Pertanyaan : 

Saya selalu membaca majalah sugesti mas, saya juga sering bagikan ke grup wa yang saya ikuti. Oh 

ya, sebelum saya belajar AMC, saya mau tanya mas. Apakah dengan belajar AMC itu membuat 

bisnis saya tambah baik mas? saya tertarik dengan AMC setelah membaca tulisan- tulisan mas firman 

yang berbeda dengan para motivator lainnya, dan terta. rik juga dengan profil mas firman yang bisa 

ada di banyak profesi dengan baik, salut deh mas. Mohon penjelasannya ya. 

Ikbal-Jakarta, 0817xxxxxx 

Jawaban : 

Terima kasih buat ikbal yang selalu setia membaca majalah sugesti dan mau membagikannya kepada 

teman-teman anda lainnya. Pasti menjadi kebaikan bagi diri ikbal dan teman-teman lainnya. AMC 

itu adalah metode yang saya desain sendiri karena melihat banyak training, banyak seminar, banyak 

workshop yang aneh-aneh dalam mengajarkan, terlihat meningkatkan pemberdayaan diri tapi 

sebenarnya justru sebaliknya. AMC adalah panduan dalam mengelola pikiran secara benar dan utuh, 

kalau Pikiran ikbal sudah dikelola dengan benar, maka pasti hidupnya jadi lebih baik. begitu juga 

dengan urusan bisnis pasti menjadi lebih baik. Karena yang berperan utama dalam kebaikan hidup 

manusia itu adalah Pikirannya. Salah satu ciri bahwa orang itu paham tentang Pikiran adalah dia ada 

di banyak profesi, jadi kalua anda bertemu dengan orang yang kerjaannya hanya di motivator saja, 

hanya di trainer saja, hanya di satu bidang saja maka orang itu sebenarnya belum paham tentang 

pikiran. Dan saat ini banyak yang seperti itu, karena itulah saya membuat AMC untuk memberikan 

pemahaman yang benar tentang KEKUATAN PIKIRAN, saya sudah menerapkan ke diri saya dan 

saya ada di banyak profesi dan semuanya berjalan dengan baik. Maka saatnya ikbal juga memahami 

AMC ya sebagai panduan dalam mengenali, mengontrol dan memaksimalkan Pikiran 



 

 

Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar 

kehidupan, bisa mengirimkan melalui 

sms,whatsapp/line di 0856.46.000.981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 


